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Abstract 

This reseacrh aims to (1 ) improve learning motivation with the implementation of the Flipped 
Classroom learning model assisted by Microsoft in the subject of Financial Accounting for class XI AKL 1 
students of SMK in Sukoharjo and (2) improve learning outcomes with the implementation of the Flipped 
Classroom learning model assisted by Microsoft in the subject of Financial Accounting for class XI AKL 1 
students of SMK in Sukoharjo. This research was a classroom action action conducted in two cycles. The 
research subjects were students of class XI AKL 1 which consisted of 36 students. Data collection used 
questionnaires and learning outcomes tests. The questionnaire validity testing used construct validity and 
the learning outcomes testing used content validity. The data analysis technique used comparative 
descriptive statistics and critical analysis techniques. The results of this research conclude that (1) the im-
plementation of the Flipped Classroom learning model assisted by Microsoft Teams can improve the 
learning motivation in the subject of Financial Accounting for class XI AKL 1 students of SMK in 
Sukoharjo and (2) the implementation of the Flipped Classroom learning model assisted by Microsoft 
Teams can improve the learning outcomes in the subject of Financial Accounting for class XI AKL 1 
students of SMK in Sukoharjo. The average percentage of learning motivation increased by 7.88 and 
learning outcomes increased by 9.03 in cycle II. This increase was statistically significant at α = 0.05 with 
t = 3.523 and sig. = 0.001 for motivation and t = 3.447 with sig. = 0.001 for learning outcomes. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan motivasi belajar dengan penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom berbantuan Microsoft Teams pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan 
siswa kelas XI AKL 1 SMK di Sukoharjo dan (2) meningkatkan hasil belajar dengan penerapan model 
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan Microsoft Teams pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan 
siswa kelas XI AKL 1 SMK di Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI AKL 1 yang terdiri dari 36 siswa. 
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket dan tes hasil belajar. Uji validitas angket 
menggunakan validitas konstruk dan tes hasil belajar menggunakan validitas isi. Analisis data 
menggunakan teknik statistik deskriptif komparatif dan analisis kritis. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa (1) penerapan model pembelajaran Flipped Classroom berbantuan Microsoft Teams dapat 
meningkatkan motivasi belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XI AKL 1 SMK di  Sukoharjo dan (2) 
penerapan model pembelajaran Flipped Classroom berbantuan Microsoft Teams dapat meningkatkan hasil 
belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XI AKL 1 SMK di Sukoharjo. Rata-rata persentase motivasi 
belajar meningkat 7,88 dan hasil belajar meningkat 9,03 pada siklus II. Peningkatan ini signifikan secara 
statistik pada α = 0.05 dengan t= 3,523 sig.= 0,001 untuk motivasi dan t= 3,447 dengan sig.= 0,001 untuk 
hasil belajar.  
Kata Kunci: Flipped Classroom, Microsoft Teams, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya mentransfer 

pengetahuan kepada orang lain secara sadar dan 

terencana. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.  

Interaksi antara guru dan siswa menjadi indikasi 

terjadinya proses pembelajaran yang baik se-

hingga timbul aktivitas dalam pembelajaran ter-

sebut. Aktivitas belajar dapat didorong dengan 

adanya motivasi belajar peserta didik (Nurmala, 

Tripalupi & Suharsono, 2014).  

Motivasi belajar merupakan dorongan pada 

diri peserta didik yang sedang belajar untuk be-

rusaha mengadakan perubahan tingkah laku 

(Uno, 2016:31). Dalam hal ini, guru memiliki 

peran penting untuk mendorong motivasi belajar 

siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Peran 

guru dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

adalah sebagai fasilitator dan motivator pem-

belajaran yang interaktif, inspiratif, me-

nyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 

didik untuk aktif dalam pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan peran tersebut guru dituntut untuk 

memiliki complex ability, kemampuan pem-

anfaatan Information Communication and Tech-

nology (ICT) dalam mendesain pembelajarannya 

(Hariyanto, et al., 2020:83). 

Kenyataan di lapangan, terdapat banyak 

guru yang belum menguasai dan menerapkan 

teknologi dalam proses pembelajaran (Supriatna, 

2021). Selain itu, model pembelajaran yang dit-

erapkan guru cenderung monoton sehingga  

menimbulkan rasa bosan dan kurang menarik 

bagi siswa. Hal tersebut berdampak pada moti-

vasi dan hasil belajar siswa yang rendah. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

mendapatkan hasil belajar lebih baik dibanding-

kan dengan siswa dengan motivasi belajar ren-

dah (Putri & Pelipa, 2015). Siswa dengan moti-

vasi belajar rendah memiliki aktivitas belajar 

yang rendah pula, sehingga siswa jarang terlibat 

dalam kegiatan belajar di kelas dan kesulitan 

untuk memahami materi. 

Fenomena tersebut juga terjadi di salah 

satu SMK di Sukoharjo. Berdasarkan hasil ob-

servasi awal yang dilakukan hari Rabu, 16 Sep-

tember 2020 ditemukan permasalahan dalam 

proses pembelajaran Akuntansi Keuangan di ke-

las XI AKL 1. Permasalahan tersebut adalah ren-

dahnya motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

dilihat dari 50% siswa sering terlambat 

mengumpulkan tugas, hanya 27,78% yang aktif 

memperhatikan penjelasan guru dan 13,89%  

siswa yang bertanya saat pembelajaran. Motivasi 

belajar yang rendah  diukur dengan menyebar-

kan  angket kepada peserta didik. Hasil angket 

menunjukkan aspek minat dan perhatian siswa 

sebesar 58,85%, semangat siswa sebesar 

57,99%, tanggung jawab siswa sebesar 59,55%, 

reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru sebesar 56,60%, serta rasa senang dan puas 

dalam belajar sebesar 54,17%. Rata-rata motiva-

si belajar secara klasikal juga masih rendah yaitu 

57,72%. 

Masalah lain yang ditemui dalam pembela-

jaran Akuntansi Keuangan adalah rendahnya 

hasil belajar kognitif siswa. Rendahnya hasil 

belajar kognitif dilihat dari hasil Penilaian Ten-

gah Semester (PTS) Gasal Tahun Pelajaran 

2020/2021 diketahui bahwa  peserta didik yang 

sudah mencapai nilai tuntas hanya sebanyak 11 
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dari 36 siswa  (30,56%) dan nilai rata-rata 

sebesar 61,11. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-

wancara dengan guru, motivasi dan hasil belajar 

Akuntansi Keuangan di kelas XI AKL 1 masih 

rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi kon-

disi tersebut, antara lain belum berhasilnya guru 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

dan kurang bervariasinya model pembelajaran 

yang diterapkan. Saat pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) guru lebih banyak memberikan 

materi dan tugas sehingga peserta didik merasa 

bosan dan tidak bersemangat selama pembelaja-

ran. 

Permasalahan di atas perlu dicarikan solusi 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Adanya perubahan model dan media dalam 

proses pembelajaran akan membuat pembelaja-

ran menjadi berkesan dan bermakna serta men-

dorong motivasi belajar siswa (Fajria, et al., 

2017). Teori belajar konstruktivisme dapat men-

jadi jawaban atas permasalahan tersebut. Teori 

konstruktivisme menuntut siswa secara aktif 

membangun ide dan konsep baru dengan mem-

beri makna sesuai pengalamannya. Salah satu 

teori yang berkaitan dengan teori 

konstruktivisme adalah teori kognitif oleh 

Piaget. Dalam teori Piaget, pembentukan 

pengetahuan merupakan proses kognitif saat 

terjadi kesetimbangan antara asimilasi dan 

akomodasi (Ibda, 2015). Asimilasi adalah proses 

individu mengintegrasikan antara persepsi, 

konsep atau pengalaman baru ke skema 

kognitifnya. Sementara itu, akomodasi adalah 

proses kognitif individu dalam menghadapi 

stimulus struktur kognitifnya. Teori belajar kon-

struktivisme melahirkan model pembelajaran 

yang dapat menjadi solusi untuk mengatasi per-

masalahan belajar di kelas XI AKL 1 yaitu mod-

el Flipped Classroom 

Model Flipped Classroom merupakan 

pembelajaran berbasis teknologi yang bisa 

menjadi alternatif dalam pembelajaran daring. 

Menurut Farida, et al. (2019) Flipped Classroom 

adalah model pembelajaran yang menuntut 

siswa sebelum datang ke kelas untuk mempela-

jari materi melalui video dan kegiatan di kelas 

digunakan untuk diskusi atau tanya jawab. 

Video yang interaktif diharapkan mampu 

membimbing siswa untuk memahami materi 

melalui visualisasi (Husamah, 2014). Selain itu 

siswa dapat mengulang materi sesuai kebutuhan 

di rumah.  

Penerapan model Flipped Classroom 

mampu membuat pembelajaran lebih me-

nyenangkan dan menarik bagi siswa (Nurpianti, 

et al., 2018). Penerapan model Flipped 

Classroom diharapkan dapat mendorong siswa 

lebih aktif saat pembelajaran di kelas karena su-

dah memiliki pengetahuan awal mengenai mate-

ri yang akan dipelajari. Model Flipped 

Classroom dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik didukung oleh penelitian Huang & 

Hew (2018) dan Hung, et al. (2019). Penelitian 

Hung, et al. (2019) membuktikan bahwa siswa 

yang memiliki kepercayaan diri rendah dan se-

dang menunjukkan peningkatan motivasi belajar 

saat penerapan Flipped Classroom. Penerapan 

Flipped Classroom juga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik (Kusmaningsih, 2019; 

Komives, 2018; Lo & Hew, 2020). Penelitian 

Kusmaningsih (2019) menunjukkan bahwa 

Flipped Classroom memiliki pengaruh positif 

dalam peningkatan hasil belajar dan membantu 
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siswa yang lambat belajar untuk memahami se-

buah konsep.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sudah ada yaitu penggunaan model pem-

belajaran Flipped Classroom yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Kebaruan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan aplikasi Microsoft Teams dalam 

penerapan model Flipped Classroom. Aplikasi 

Microsoft Teams  dapat digunakan sebagai alat 

untuk menyelenggarakan kelas online dengan 

tampilan dan fitur yang menarik (Kala, 2020). 

Hal tersebut dapat menarik minat siswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran di kelas. Microsoft 

Teams memungkinkan komunikasi kolaboratif 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran dar-

ing dan memudahkan guru mendelegasikan 

tugas sekaligus memeriksa pekerjaan 

siswa.   Pembelajaran dengan Microsoft Teams 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Marlianti & Sulistyaningsih, 2020; Mu’ti, 2020; 

Purnomo, 2020) serta dapat meningkatkan moti-

vasi belajar (Situmorang, 2020 & Rojabi, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk 1. mening-

katkan motivasi belajar Akuntansi Keuangan 

siswa kelas XI AKL 1 SMK di Sukoharjo me-

lalui penerapan model Flipped Classroom ber-

bantuan Microsoft Teams dan 2. meningkatkan 

hasil belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XI 

AKL 1 SMK di Sukoharjo melalui penerapan 

model Flipped Classroom berbantuan Microsoft 

Teams.. 

Terdapat berbagai indikator untuk menge-

tahui tingkat motivasi belajar siswa. Penelitian 

ini menggunakan angket berdasarkan indikator 

motivasi Sudjana (2016:61) untuk mengetahui 

tingkat motivasi belajar siswa, yaitu: (a) Minat 

dan perhatian siswa terhadap pelajaran; (b) 

Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas 

belajarnya; (c) Tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajarnya; (d) Reaksi 

yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 

diberikan oleh guru; (e) Rasa senang dan puas 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Pem-

ilihan indikator tersebut dengan mempertim-

bangkan fenomena atau kondisi peserta didik 

saat pembelajaran di kelas. Masing-masing indi-

kator dapat diidentifikasi melalui perilaku yang 

ditunjukkan oleh peserta didik selama pembela-

jaran berlangsung.  

Bloom (Rusmono, 2012:8) mengemuka-

kan bahwa hasil belajar adalah  perubahan per-

ilaku peserta didik setelah mengikuti pembelaja-

ran yang terbagi dalam tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Dalam penelitian ini hasil belajar yang 

digunakan adalah ranah kognitif. Hal itu sejalan 

dengan pendapat Sudjana (2016: 23) bahwa 

ranah kognitif paling banyak dinilai oleh guru 

karena berhubungan dengan kemampuan 

menguasai materi pembelajaran.  

Bishop & Verleger (2013) menyatakan 

bahwa flipped classroom merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan dengan model 

blended learning. Menurut Jeong (2017: 4847) 

implementasi model Flipped Classroom 

dikelompokkan menjadi tiga sesi, sebagai beri-

kut.  

1) Sesi sebelum kelas atau before-class session 

sebagai langkah prasyarat sebelum pembela-

jaran di kelas.  

2) Sesi di kelas atau during-class session, se-

bagai langkah pembelajaran lanjutan untuk 

mengeskplorasi pemahaman siswa (advanced 
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learning step).  

3) Sesi setelah kelas atau after-class session, se-

bagai langkah pembelajaran yang  berfungsi 

untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

(bersifat reflektif)  

Model Flipped Classroom yang diterapkan 

pada penelitian ini dibantu dengan penggunaan 

aplikasi Microsoft Teams. Microsoft Teams ser-

ing disebut dengan istilah Ms Teams/Ms 365/

Microsoft Office 365. Microsoft Teams 

merupakan aplikasi kolaborasi yang membantu 

tim tetap terorganisir sekaligus melakukan 

percakapan (Microsoft, 2020). Microsoft Teams 

dapat dimanfaatkan untuk menyelenggarakan 

kelas daring (online) dengan tampilan dan fitur 

yang menarik peserta didik. 

Kelebihan penggunaan Ms Teams adalah 

memudahkan komunikasi kolaboratif antara 

guru dan siswa yang menggabungkan berbagai 

fitur serta terintegrasi antar aplikasi Microsoft. 

Sedangkan kekurangan penggunaan Ms Teams 

adalah perlunya penguasaan teknologi bagi guru 

dan siswa serta memerlukan jaringan internet 

yang lancar. 

Dalam penelitian ini, penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom  berbantuan 

Microsoft Teams terbagi menjadi 3 sesi yaitu:  

1) Sesi sebelum kelas (before-class session) 

a) Guru mempersiapkan materi berupa video 

pembelajaran dan tugas (assignment) 

yang terkait dengan materi pembelajaran, 

lalu diunggah ke Ms Teams.  

b) Di rumah siswa masuk ke aplikasi Ms 

Teams, lalu mengunduh dan mempelajari 

video atau materi pembelajaran tersebut. 

c) Siswa mengerjakan dan mengunggah tugas 

ke Ms Teams sebelum batas waktu 

pengumpulan. 

2) Sesi kelas (during-class session) 

a) Guru menyiapkan pertanyaan untuk diskusi 

di kelas terkait topik pembelajaran yang 

dibahas dengan menerapkan Peer Instruc-

tion Flipped. 

b) Siswa dan guru masuk ke aplikasi Ms 

Teams untuk melakukan dikusi bersama. 

c) Siswa terlibat aktif di dalam diskusi untuk 

berbagi, mempraktekkan, dan memper-

luas pengetahuan terkait dengan topik 

pembelajaran yang telah disaksikan me-

lalui video pembelajaran. 

d) Guru memimpin dan memantau diskusi 

yang terjadi dan membantu meluruskan 

konsep yang keliru (jika ada) 

e) Di bagian akhir guru dapat meminta be-

berapa siswa untuk menyimpulkan 

penyelesaian masalah yang telah 

didiskusikan atau materi pembelajaran 

yang diperoleh. 

f) Guru melakukan umpan balik (feedback) 

dan menyampaikan beberapa hal penting 

atas topik pembelajaran yang telah terjadi 

serta meluruskan beberap konsep yang 

keliru (jika ada) 

3) Sesi setelah kelas (after-class session) 

a) Siswa masuk ke aplikasi Ms Teams, lalu 

mengunduh dan mengerjakan kuis atau 

tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat 

pemahaman yang telah dicapai. 

b) Guru melakukan analisis terhadap tes un-

tuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. 
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c) Siswa dapat melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan me-

lalui  melalui umpan balik yang tersedia 

dalam fitur Ms Teams.  

 

METODE  

 

Penelitian dilaksanakan di salah satu 

SMK. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan 

kelas dan dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 

AKL 1 yang terdiri dari 36 siswa. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan 

angket untuk motivasi belajar dan tes untuk 

mengukur hasil belajar kognitif siswa. Uji 

validitas angket menggunakan validitas konstruk 

dan tes hasil belajar menggunakan validitas isi. 

Teknik analisis data menggunakan  statistik 

deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Pengumpulan data pada tahap pratindakan 

dilaksanakan tanggal 16 September 2020 untuk 

observasi awal dan 4 Februari 2021 berupa 

penyebaran angket motivasi. Berdasarkan hasil 

pratindakan diketahui bahwa permasalahan yang 

ditemui pada mata pelajaran Akuntansi Keu-

angan di kelas tersebut adalah rendahnya moti-

vasi dan hasil belajar siswa. Semua indikator 

motivasi belajar siswa dalam kategori kurang 

baik dengan rata-rata motivasi sebesar 57,72% 

dan ketuntasan belajar sebesar 30,56%.  

Persentase motivasi belajar siswa setelah 

menerapkan model Flipped Classroom berbantu-

an Ms Teams melalui angket menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan. Pening-

katan motivasi belajar siswa terjadi pada siklus I 

namun belum memenuhi target penelitian yaitu 

setiap indikator motivasi belajar mencapai per-

sentase 75%, sehingga dilakukan tindakan siklus 

II. Pelaksanaan siklus I masih ditemui beberapa 

kekurangan yang harus diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di siklus II. 

Beberapa kekurangan dari pihak guru saat 

pelaksanaan siklus I, sebagai berikut: 

1) Guru belum memiliki manajemen yang baik 

dalam mengelola kelas.  

2) Guru belum maksimal dalam meyiapkan 

materi pembelajaran. Video pembelajaran 

yang diberikan kepada siswa  terlalu panjang 

durasinya sehingga sebagian tidak 

menyelesikan menonton sampai selesai 

3) Guru belum maksimal dalam memotivasi 

siswa sehingga terdapat beberapa siswa yang 

kurang percaya diri untuk memberikan 

pendapat saat di kelas 

Beberapa kekurangan dari pihak siswa 

saat pelaksanaan siklus I, sebagai berikut: 

1) Terdapat siswa yang belum siap pembelajaran 

saat kelas dimulai seperti kuota internet habis 

dan masih mengerjakan pekerjaan atau 

aktivitas lain di rumah 

2) Masih terdapat 18 siswa (50%)  yang belum 

berani bertanya dan mengemukakan 

pendapat. 

3) Beberapa siswa memiliki rasa tanggug jawab 

dan disiplin yang rendah dilihat dari 9 siswa 

(25%) belum mengumpulkan tugas, terlambat 

mengisi presensi kehadiran, dan tes hasil 

belajar.  

4) Penguasaan teknologi yang belum merata 
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bagi semua siswa sehingga masih terdapat 

siswa yang belum memahami cara 

penggunaan aplikasi Micosoft Teams secara 

menyeluruh.   

5) Tidak semua daerah memiliki sinyal internet 

yang baik sehingga beberapa siswa terkendala 

untuk berpartisipasi aktif di kelas dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 

Berdasarkan hasil analisis kekurangan 

siklus I maka dilakukan perbaikan pada siklus II 

sebagai berikut: 

1) Guru lebih mematangkan konsep 

pembelajaran Flipped Classroom berbantuan 

Microsoft Teams agar pelaksanaannya sesuai 

dengan rencana.  

2) Guru mempersiapkan video pembelajaran 

dengan lebih matang agar mudah dipahami 

siswa. 

3) Guru memotivasi siswa yang jawabannya 

kurang tepat dengan lebih baik lagi sehingga 

siswa tidak malu dan lebih percaya diri 

4) Siswa yang berani mengemukakan pendapat 

diberikan pujian atau apresiasi berupa 

tambahan nilai 

5) Sebelum kelas dimulai guru sudah men-yapa 

di kelas dan mengingatkan agar siswa 

mempersiapkan diri untuk kelas hari ini 

seperti persiapan kuota yang cukup, mencari 

tempat yang memiliki sinyal baik, 

menyelesaikan pekerjaan rumah sebelum 

kelas sehingga kelas bisa dimulai tepat waktu.  

6) Guru bersikap lebih tegas kepada siswa yang 

tidak mengumpulkan tugas atau presensi tepat 

waktu 

7) Memberikan edukasi kepada siswa mengenai 

fitur-fitur penting dalam Microsoft Teams 

yang dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran online.  

Target keberhasilan telah tercapai pada 

siklus II sehingga tidak perlu dilakukan tindakan 

siklus selanjutnya. Hal tersebut dapat dilihat pa-

da gambar 1 berikut : 

 
Gambar 1. Hasil Perbandingan Peningkatan Mo-

tivasi Belajar  

Rata-rata persentase motivasi belajar 

meningkat 7,88 pada siklus II dan termasuk kat-

egori baik. Peningkatan ini signifikan secara 

statistik pada α = 0,05 dengan t= 3,523 dan sig.= 

0,001. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi belajar siswa mengalami pen-

ingkatan yang signifikan dan telah memenuhi 

target keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Hasil belajar siswa diperoleh melalui 

Penilaian Tengah Semester (PTS) pada tahap 

pratindakan dan menggunakan instrumen tes 

hasil belajar pada setiap akhir siklus I dan siklus 

II. Hasil belajar pada penelitian ini merupakan 

hasil tes kognitif individu setelah penerapan 

model Flipped Classroom berbantu Ms Teams. 

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

jumlah siswa yang sudah mencapai batas Krite-

ria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil tes bela-

jar siswa pratindakan, siklus I, dan siklus II 
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dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 
 

Gambar 2. Hasil Perbandingan Analisis Pening-

katan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui 

peningkatan hasil ketuntasan siswa. Dalam prat-

indakan masih banyak siswa yang belum tuntas 

maka dilakukan perbaikan pembelajaran dengan 

siklus I. Setelah dilakukan siklus I menggunakan 

model Flipped Classroom berbantu Ms Teams 

pada materi kas kecil, ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan akan tetapi belum me-

menuhi target indikator keberhasilan penelitian 

yang telah ditetapkan sebesar 75% sehingga dil-

akukan perbaikan dengan siklus II. Pelaksanaan 

siklus I masih ditemui beberapa kekurangan 

yang harus diperbaiki untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di siklus II. Beberapa 

kekurangan dari pihak guru saat pelaksanaan 

siklus I, sebagai berikut: : 

 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Ketuntasana Hasil Bela-

jar Siswa 

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

setelah siklus II hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 83,33% yang berarti sudah memenuhi 

target penelitian. Rata-rata hasil belajar mening-

kat 9,03 pada siklus II. Peningkatan ini signif-

ikan secara statistik pada α = 0.05 dengan t= 

3,447 dengan sig.= 0,001.  

Pembahasan 

1. Penerapan Flipped Classroom Berbantuan 

Ms Teams Terhadap Motivasi Belajar 

Berdasarkan uraian hasil tindakan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa 

melalui penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom berbantuan Ms Teams 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

Akuntansi Keuangan siswa kelas XI AKL 1. 

Setelah pelaksanaan model Flipped Class-

room berbantuan Ms Teams, motivasi siswa 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan hasil pratindakan. Hasil 

angket menunjukkan persentase rata-rata indi-

kator motivasi belajar pada pratindakan sebe-

Keterangan 

Pratindakan Siklus I Siklus II 

Angka % Angka % Angka  % 

Tidak Tuntas  25 69,44% 14 38,89

% 

6 16,67% 

Tuntas 11 30,56% 22 61,11

% 

30 83,33% 

Indikator 

Keberhasilan 

  75%  75%  75% 

Ketercapaian  Belum  Belum  Tercapai 

Peningkatan       
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sar 57,72% mengalami peningkatan pada si-

klus I menjadi 70,96% dan termasuk kategori 

cukup baik. Namun peningkatan pada siklus I 

belum mencapai indikator kinerja penelitian 

sebesar 75%, sehingga penelitian dilanjutkan 

ke siklus II untuk mengoptimalkan tindakan 

dan menghilangkan kekurangan di siklus 

sebelumnya.  

Pelaksanaan tindakan siklus II menun-

jukkan hasil berupa peningkatan motivasi 

yang lebih besar dibandingkan siklus sebe-

lumnya. Hasil angket menunjukkan persen-

tase rata-rata indikator motivasi belajar pada 

siklus I sebesar 70,96% mengalami pening-

katan pada siklus II menjadi 78,84% dan ke-

naikan pada setiap indikator motivasi.  Indi-

kator motivasi belajar tertinggi adalah 

tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 

tugas karena siswa memiliki waktu lebih la-

ma untuk menyelesaikan tugas dan mencari 

sumber belajar lain atau diskusi bersama te-

man ketika menghadapi kesulitan. Indikator 

motivasi yang terendah adalah rasa senang 

dan puas dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. Hal ini disebabkan karena 

sebagian siswa mudah menyerah ketika 

menemui kesulitan dalam menyelesaikan tu-

gas dan kondisi belajar siswa yang kurang 

kondusif saat di rumah. 

Rata-rata persentase motivasi belajar 

meningkat 7,88 pada siklus II dan termasuk 

kategori baik. Hasil peningkatan motivasi 

siswa pada siklus II telah mencapai indikator 

kinerja penelitian sehingga tindakan tidak 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. Setelah 

pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus 

II diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom ber-

bantuan  Microsoft Teams dapat meningkat-

kan motivasi belajar siswa.  

Ketika proses pembelajaran berlang-

sung, siswa lebih antusias dan lebih aktif di 

kelas karena sudah memiliki pengetahuan 

awal mengenai materi yang akan dipelajari. 

Hal tersebut sejalan dengan teori kon-

struktivisme bahwa pengetahuan bukan hanya 

diterima secara pasif, tetapi diterima oleh 

siswa secara aktif (Wicaksono, et al., 2015). 

Model pembelajaran Flipped Classroom 

dengan bantuan aplikasi Ms Teams mampu 

menimbulkan minat dan rasa ingin tahu siswa 

mengenai materi karena fitur aplikasi yang 

lengkap dan menarik. Hal tersebut men-

dukung penelitian yang dilakukan oleh Huang 

& Hew (2018) bahwa cara yang dapat dil-

akukan guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menarik bagi 

siswa salah satunya dengan  penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom berbantuan  

Microsoft Teams. 

Sejalan pula dengan hasil penelitian 

Hung, et al. (2019) bahwa model Flipped 

Classroom berpengaruh positif dalam pening-

katan motivasi belajar peserta didik dan  

penelitian Rojabi (2020) menunjukkan bahwa 

pembelajaran online melalui Ms Teams dikat-

egorikan sebagai sesuatu yang baru bagi 

siswa yang dapat memotivasi siswa mengiku-

ti pembelajaran. Aplikasi Microsoft Teams 

dapat digunakan sebagai alat untuk menye-

lenggarakan kelas online yang interaktif anta-

ra guru dan siswa melalui fitur chat, panggi-

lan, dan video. 
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Berdasarkan uraian pembahasan di atas 

diperoleh jawaban atas rumusan masalah per-

tama bahwa model pembelajaran Flipped 

Classroom berbantuan Microsoft Teams 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

Akuntansi Keuangan siswa kelas XI AKL 1. 

Hipotesis dalam penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian dan telah menguji serta se-

makin menguatkan teori dan hasil penelitian 

terdahulu bahwa penerapan Flipped 

Classroom berbantuan  Microsoft Teams 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

2. Penerapan Flipped Classroom Berbantuan 

Ms Teams Terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan uraian hasil tindakan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui 

bahwa melalui penerapan Flipped Classroom 

berbantuan  Microsoft Teams dapat mening-

katkan hasil belajar Akuntansi Keuangan 

siswa kelas XI AKL 1. Setelah pelaksanaan 

model Flipped Classroom berbantuan Ms 

Teams, hasil belajar kognitif siswa menun-

jukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan hasil pratindakan. Pen-

ingkatan tersebut diketahui dari mening-

katnya capaian ketuntasan hasil belajar men-

jadi 61,11% (22 siswa) pada siklus I. Ber-

dasarkan hasil tindakan diketahui bahwa pen-

ingkatan hasil belajar siswa terjadi pada si-

klus I namun belum memenuhi target 

penelitian yaitu 75%, sehingga dilakukan per-

baikan dengan siklus II. 

Pelaksanaan tindakan siklus II 

menunjukkan hasil berupa peningkatan yang 

lebih besar dibandingkan pada siklus sebe-

lumnya. Peningkatan tersebut dilihat dari ca-

paian ketuntasan hasil belajar yang meningkat 

sebesar 61,11% (22 siswa) pada siklus I men-

jadi 83,33% (30 siswa) mencapai kriteria 

tuntas (di atas KKM). Hasil penelitian setelah 

dilaksanakan tindakan pada siklus I dan si-

klus II diperoleh kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Flipped 

Classroom berbantuan  Microsoft Teams 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Rasa ingin tahu dan ketertarikan 

siswa mendorong peningkatan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Sejalan dengan 

teori konstruktivisme siswa aktif membangun 

konsep dan menciptakan pengetahuan dengan 

memberi makna sesuai pengalamannya. Hal 

tersebut tercermin saat siswa secara mandiri 

mempelajari materi melalui video sebelum 

datang ke kelas. Video digunakan sebagai 

stimulus kognitif, sehingga siswa dapat 

mengintegrasikan antara persepsi, konsep, 

dan pengalaman ke skema kognitifnya. Mate-

ri pun menjadi lebih mudah dipahami karena 

siswa dapat mengulang atau menjeda video 

disesuaikan kebutuhan belajarnya di rumah. 

Setelah terbentuk persepsi, siswa mengesk-

plorasi pengetahuannya melalui pengerjaan 

tugas dan tanya jawab atau diskusi  saat di 

kelas. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar 

kognitif siswa meningkat sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Kusmaningsih (2019) bahwa pen-

erapan model pembelajaran Flipped Class-

room  dapat meningkatkan hasil belajar dan 

membantu siswa yang lambat belajar untuk 

memahami sebuah konsep. Penelitian Mar-

lianti & Sulistyaningsih (2020) membuktikan 
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bahwa salah satu upaya meningkatkan hasil 

belajar daring siswa bisa menggunakan ban-

tuan Ms Teams.  

Berdasarkan uraian pembahasan di 

atas diperoleh jawaban atas rumusan masalah 

bahwa Flipped Classroom berbantuan 

Microsoft Teams mampu meningkatkan hasil 

belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XI 

AKL 1. Hipotesis dalam penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian dan telah men-

guji serta semakin menguatkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu bahwa penerapan 

Flipped Classroom berbantuan  Microsoft 

Teams dapat meningkatkan hasil  belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom berbantuan Microsoft Teams 

memiliki kekurangan, yaitu membutuhkan 

penguasaan teknologi bagi guru maupun siswa, 

jaringan internet yang lancar, waktu lebih lama, 

dan perencanaan yang matang. Pelaksanaan 

Flipped Classsroom bergantung pada persiapan 

siswa sebelum kelas. Jika siswa malas, maka 

mereka tidak dapat menyelesaikan pekerjaan 

atau belum memiliki pengetahuan ketika datang 

ke kelas, sehingga tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai dengan baik. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diperoleh simpulan bahwa: 

1. Penerapan model Flipped Classroom ber-

bantuan  Microsoft Teams dapat mening-

katkan motivasi belajar siswa. 

Peningkatan terjadi pada kelima indi-

kator motivasi: (1) minat dan perhatian 

siswa; (2) semangat siswa; (3) tanggung ja-

wab siswa; (4) reaksi yang ditunjukan siswa 

terhadap stimulus yang diberikan guru; dan 

(5) rasa senang dan puas dalam belajar. 

Kelima indikator motivasi tersebut telah 

mencapai target keberhasilan yang diten-

tukan yaitu sebesar 75%. Rata-rata 

persentase motivasi belajar meningkat 7,88 

pada siklus II. Peningkatan ini signifikan 

secara statistik pada α = 0.05 dengan t= 

3,523 dengan sig.= 0,001  

2. Penerapan model Flipped Classroom ber-

bantuan  Microsoft Teams dapat mening-

katkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari capaian persentase ketuntasan 

hasil belajar sebesar 61,11% (22 siswa) pada 

siklus I meningkat menjadi 83,33% (30 

siswa) mencapai kriteria tuntas (di atas 

KKM) pada siklus II. Rata-rata hasil belajar 

meningkat 9,03 pada siklus II. Peningkatan 

ini signifikan secara statistik pada α = 0.05 

dengan t= 3,447 dengan sig.= 0,001. 
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